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DIPRESERVASI DALAM PENGENCER TRIS YANG DITAMBAHKAN

BERBAGAI LEVEL KUNING TELUR KERING DAN SEGAR
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas kuning telur kering (KTk)
dan segar (KTs) dalam pengencer Tris serta menemukan level optimal KTk yang optimal untuk
mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace. Materi yang digunakan adalah semen
segar babi landrace yang berkualitas baik yaitu motilitas sperma =70%, konsentrasi = 200 x 106
sel m/L yang selanjutnya diencerkan dengan pengencer Tris yang ditambahkan berbagai level
kuning telur kering dan segar sebagai perlakuan yaitu: PO=T+KTs 20%, P1=T+KTk 0,3%, P2
=T+KTk 0,6%, P3= T+KTk 0,9%, P4= T+KTk 1,2%. Semen yang telah diencerkan disimpan pada
suhu 180C dan evaluasi terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup
spermatozoa dilakukan setiap 8 jam hingga motilitas 40%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hingga jam ke-32 penyimpanan, kualitas spermatozoa babi landrace pada perlakuan P3
sebanding dengan PO P>0,05, namun lebih tinggi P<0,05 dari pada perlakuan P1, P2 dan P4.
Kualitas spermatozoa pada perlakuan P3 hingga jam ke-32 preservasi adalah motilitas 46,04%,
viabilitas 57,82%, abnormalitas 4,65%, dan daya tahan hidup 36,99 jam. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa penambahan KTk sebesar 0,9% dalam pengencer Tris memberikan respon
yang sama atau cukup efektif dengan KTs dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi
landrace.

Kata kunci: Tris, kuning telur kering, kuning telur segar, spermatozoa, babi landrace.

Abstract: This study aims to compare the effectiveness of dry (EY-D) and fresh (EY-F) egg yolks
in Tris diluent and to find the optimal level of Ey-D to maintain the quality of spermatozoa in
landrace pigs. The material used was good quality fresh semen of landrace boar, namely sperm
motility 270%, concentration = 200 x 106 cells m/L which was then diluted with Tris diluent
which was added to various levels of dry and fresh egg yolk as a treatment, namely: TO=T+EY-
F20%, T1=T+E- D0.3%, T2=T+EY-D0.6%, T3=T+EY-D0.9%, T4=T+EY-D1.2%. The diluted semen
was stored at 180C and evaluation of motility, viability, abnormality and survival of spermatozoa
was carried out every 8 hours until motility was 40%. The results showed that until the 32nd
hour of storage, the spermatozoa quality of landrace pigs in treatment T3 was comparable to TO
P>0.05, but P<0.05 higher than in treatments T1, T2 and T4. The quality of spermatozoa in the T3
treatment until the 32nd hour of preservation was 46.04% motility, 57.82% viability, 4.65%
abnormality, and 36.99 hours. The results of this study concluded that the addition of 0.9% EY-D
in Tris diluent gave the same response or was quite effective with EY-D in maintaining the quality
of spermatozoa of landrace boar.

Keywords: Tris, dry egg yolk, fresh egg yolk, spermatozoa, landrace boars.

PENDAHULUAN

Penggunaan bahan pengencer dalam preservasi semen merupakan hal yang mutlak
dilakukan. Hal ini disebabkan spermatozoa membutuhkan zat nutrisi tambahan untuk
kelangsungan hidupnya di lingkungan in vitro. Tris merupakan salah satu bahan yang
sudah  umum  digunakan  untuk  mengencerkan semen karena mempunyai
kemampuan sebagai penyangga yang baik dengan toksisitas yang rendah dalam
konsentrasi yang tinggi. Tris sudah lama digunakan sebagai pengencer semen khususnya
ternak sapi, babi dan domba (Maxwell dan Salamon 1993).
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Tris (hydroxy methyl aminomethan) merupakan larutan yang mengandung asam
sitrat dan fruktosa yang memiliki peran sebagai penyangga (buffer), untuk mencegah
perubahan pH akibat asam laktat dari metabolisme spermatozoa serta mempertahankan
tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit, sumber energi dan melindungi
spermatozoa dari kejutan dingin (Widjaya, 2011). Pengencer Tris biasanya
dikombinasikan dengan kuning telur segar sebagai bahan suplemen yang berperan
sebagai sumber energi dan pelindung ekstraseluler spermatozoa dari cold shock pada
waktu preservasi atau pembekuan. kandungan fosfolipid, low density lipoprotein, dan
kolesterol di dalam kuning telur berfungsi sebagai pelindung membran plasma dan
akrosom spermatozoa terhadap kejutan dingin selama proses kriopreservasi (Watson,
2000; Amirat et al., 2004). Walaupun demikian, penggunaan kuning telur sebagai media
suplemen dalam pengencer spermatozoa sering mengalami hambatan, karena kuning
telur bersifat mudah rusak dan tidak tahan lama.

Menurut Kurniawan et al,, (2014), tingginya kadar air, lemak dan protein pada telur
segar menjadikan telur sebagai media pertumbuhan bakteri yang baik sehinggga umur
simpannya cukup singkat. Kualitas telur yang baik adalah yang dikonsumsi dalam
rentang waktu 17 hari oleh kerena itu untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan
pengawetan, dengan teknologi pengeringan menjadi tepung dengan menghilangkan
kadar air dari telur menjadi kering memberikan banyak keuntungan diantaranya adalah
kemudahan penyimpanan, distribusi, perlindungan terhadap pertumbuhan mikroba,
umur simpan yang lebih lama, dan lebih mudah untuk disuplementasikan (Abreha et al.,
2021).

Informasi tentang penggunaan kuning telur kering dalam pengencer semen masih
sangat minim sehingga belum diketahui efektivitas dan level optimalnya dalam bahan
pengencer. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas kuning telur
kering dan kuning telur segar dalam pengencer Tris, serta menemukan level kuning
telur kering yang optimal untuk mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimental dengan metode
penelitian rancangan acak lengkap yang terdiri dari lima perlakuan kuning telur dan lima
ulangan; dengan komposisi perlakuan sebagai berikut: PO=T+KTs 20%, P1=T+KTk 0,3%,
P2=T+KTk 0,6%, P3=T+KTk 0,9%, P4=T+KTk 1,2%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motilitas Spermatozoa babi landrace

Motilitas adalah pergerakan spermatozoa secara progresif atau pergerakan aktif maju
kedepan. Motilitas spermatozoa merupakan penilaian gerakan spermatozoa secara
individual, baik kecepatan atau perbandingan antara spermatozoa yang bergerak aktif
progresif (Afriantini, 2012). Kemampuan spermatozoa bergerak progresif menentukan
kualitas spermatozoa dalam hubungannya terhadap tingkat fertilitas guna membuahi sel
telur atau ovum. Sifat morfologi dan pola metabolisme khusus yang dimiliki oleh
spermatozoa menyebabkan spermatozoa mampu bergerak maju kedepan pada lingkungan
cair (Hartawan, 2003).

Hasil pengamatan motilitas spermatozoa untuk setiap perlakuan selama
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Persentase motilitas spermatozoa babi landrace (%) dalam pengencer Tris dengan
berbagai level KTk atau KTs.

Pengamatan Perlakuan P-
Jam Ke- value
PO P1 P2 P3 P4
0 77,60£2,502 77,60+2,502 77,60+2,502 62,85+31,71277,60+2,502 0,40
8 70,90+2,30b 60,60+2,602 69,60+0,89» 70,00+0,00> 60,80+1,782 0,01
16 64,00+2,23b 48,80+2,77262,20+3,85P 65,20+0,83> 49,40+4,972 0,01
24 55,00£1,96P 36,90+5,692 52,20+3,19> 55,90+1,34> 33,743,572 0,01
32 43,60+2,10bc 23,20+7,16239,40+1,34b 46,04+1,56¢ 23,404,702 0,01
40 30,40+6,17> 12,60+8,872 30,80+2,19% 36,30+1,39> 13,00+4,472 0,01

Keterangan:abc Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) KTs 20% (P0) ; T+ KTk 0,3% (P1) ; T +KTk
0,6% (P2); T +KTk 0,9% (P3); T +KTk 1,2% (P4).

Persentase motilitas spermatozoa babi landrace terlihat adanya penurunan motilitas
dengan bertambahnya lama waktu penyimpannan. Hal ini disebabkan karena semakin
bertambahnya jumlah spermatozoa yang tidak bergerak progresif akibat semakin
berkurangnya energi yang tersedia didalam medium pengencer dan umur spermatozoa
yang semakin tinggi. Setiadi dan Julizar (2001). fenomena penurunan motilitas
spermatozoa setelah penyimpanan yang lama lebih diakibatkan oleh menurunya zat
makanan spermatozoa dan pengaruh zat toksik hasil sampingan dari proses metabolisme.
Namun tidak semua perlakuan memiliki kecepatan penurunan motilitas yang sama,
sehingga pada jam ke-32 penyimpanan, perlakuan P3, memiliki persentase motilitas
tertinggi, diikuti perlakuan PO, P2, P4, dan terendah pada perlakuan P1.

Hasil analisis statistik terhadap motilitas spermatozoa pada jam ke-0 preservasi
menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05), perlakuan nyata sejak
jam ke-8 hingga jam ke-32 perservasi terjadi perbedaan yang nyata antara perlakuan
(P<0,05). Perlakuan P3 menghasilkan motilitas sperma yang lebih tinggi (P<0,05) dari
pada perlakuan P1, P2, dan P4, namun berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan PO.
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan KTk 0,9% ke dalam pengencer tris sama efektif
dengan penggunaan KTs 20%, namun pada level KTk yang lebih rendah atau lebih tinggi
dari pada 0,9% tidak efektif untuk menunjang motilitas spermatozoa. Hal ini mungkin
disebabkan pada level KTk yang lebih rendah (0,3%) asupan energi yang didapatkan
belum mencukupi kebutuhan sehingga dapat menurunkan motilitas spermatozoa.
Penambahan level KTk yang tinggi juga (1,2%) cendrung menurunkan motilitas
spermatozoa. hal ini mungkin disebabkan semakin tinggi level KTk maka pengencer
menjadi semakin pekat atau kental sehinggga menyebabkan pergerakan spermatozoa yang
progresif semakin terbatas pada medium penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Jivanto (2011) menyatakan bahwa semakin banyak pengencer yang ditambahkan maka
motilitas spermatozoa juga semakin rendah. Penurunan motilitas juga dapat disebabkan
oleh adanya kejutan dingin dan peningkatan konsentrasi asam laktat. Tamoes et al., (2014)
menyatakan bahwa pengaruh utama dari kejutan dingin terhadap sel spermatozoa adalah
penurunan motilitas dan daya hidup, perubahan permeabilitas dan perubahan komponen
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lipid pada membran. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maupun hasil penelitian
Nilawati Widjaya (2011) menunjukkan bahwa penggunaan jenis pengencer yang sama
pada spermatozoa jenis hewan yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap motilitas dan daya tahan hidup dari spermatozoa. Selain itu juga disebabkan
karena sifat spermatozoa (kesetabilan membran) dalam merespon suhu penyimpanan dan
ketersediaan nutrisi yang terdapat dalam medium pengencer. Jonson et al. (2000)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang menentukan motilitas spermatozoa selama
penyimpanan in vitro adalah ketersediaan kandungan zat nutrisi yang terdapat didalam
pengencer.
Viabilitas Spermatozoa

Viabilitas spermatozoa adalah persentase spermatozoa yang hidup dan dinilai secara
obyektif dihitung menggunakan mikroskop pembesaran objektif 40x10 mengggunakan
pewarnaan differensial eosin-negrosin. Persentase hidup spermatozoa ditentukan dengan
melibatkan perbedaan afinitas zat warna antara sel-sel spermatozoa yang mati dan hidup;
spermatozoa yang mati tampak berwarna merah sedangkan spermatozoa yang hidup
terlihat bening transparan atau tak berwarna (Feradis, 2010).
Persentase viabilitas erat kaitannya dengan motilitas spermatozoa, dimana semakin tinggi
persentase viabilitas semakin tinggi pula motilitas spermatozoa. Spermatozoa yang hidup
belum tentu motil, sedangkan spermatozoa yang motil pasti hidup (Partodiardjo, 1992).
sejumlah spermatozoa yang masih hidup namun tidak motil atau tidak bergerak progresif,
sehingga persentase hidup spermatozoa selalu lebih tinggi dari pada persentase motilitas
(Kostaman dan Sutana, 2006).

Hasil pengamatan viabilitas spermatozoa untuk masing-masing perlakuan selama
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa babi landrace dalam pengencer Tris dengan berbagai level

KTk atau KTs

Jam Perlakuan Value
Pengamatan

PO P1 P2 P3 P4

87,57+2,84288,14+2,872 88,15+2,962 88,17+3,042 87,90+2,872 0,99

79,69+7,32b71,68+6,712 82,11+4,45> 82,47+3,88> 72,28+3,292 0,00
16 72,83+1,76P 60,34+6,872 72,47+2,18b 75,22+2,43b 61,02+5,852 0,00
24 68,74+6,810 48,25+8,002 64,72+2,75 66,83+1,56> 47,12+3,492 0,00
32 58,20+5,7341,30+10,40251,19+3,09> 57,82+3,00 b 34,80+3,492 0,00
40 39,28+4,02b 21,58+10,83240,56+4,54> 45,67+2,75> 20,92+7,082 0,00

Keterangan:ab Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05). KTs 20% (P0); T+ KTk 0,3% (P1); T +KTk
0,6% (P2); T +KTk 0,9% (P3); T +KTk 1,2 % (P4).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penambahan KTk berpengaruh tidak nyata
terhadap spermatozoa babi landrace (P>0,05) selama penyimpanan jam ke-0. Namun pada
pengamatan jam ke-8 sampai ke-32 menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05)
antara perlakuan. Data viabilitas pada P3 dan PO terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan
P1, P2 dan P4. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian KTk dengan level 0,9% dan KTs
20% dalam pengencer Tris kuning telur dapat memperbaiki komposisi dan kondisi
fisiologis pengencer, dengan karbohidrat, protein, dan bahan-bahan pelindung serta buffer
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yang masih cukup seimbang wuntuk mempertahankan viabilitas spermatozoa.
Hidayahturrahmah (2007) menyatakan bahwa viabilitas spermatozoa dipengaruhi oleh
kebutuhan akan nutrisi. Persentase viabilitas terendah terdapat pada perlakuan P4 (1,2%)
Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi level KTk yang digunakan maka daya hidup
dan viabilitas spermatozoa semakin menurun. Hal ini diduga karena level KTk yang terlalu
tinggi menyebabkan toksik atau pengencer menjadi lebih kental sehingga menyulitkan
spermatozoa untuk bergerak dan pada akhirnya menimbulkan kematian. Sifat toksik
disebabkan oleh pemberian antioksidan yang berlebihan sehingga menyebabkan
meningkatnya tekanan osmosis dan menyebabkan kerusakan membran spermatozoa yang
berdampak pada putusnya ekor spermatozoa (Wilandari et al, 2013).

Hasil penelitian ini melaporkan bahwa viabilitas spermatozoa babi landrace didalam
pengencer Tris kuning telur dengan penambahan KTk 0,9% memiliki persentase sebesar
(57,82%) dengan lama penyimpanan 32 jam. Hasil ini lebih tinggi dari penelitian Ndeta et
al. (2015) yang menggunakan air kelapa dan kuning telur bebek yang ditambahkan 1%
sari wortel, yang memiliki persentase sebesar 45,17% dengan lama penyimpanan 28 jam.
Abnormalitas Spermatozoa babi landrace

Indikator penting dalam menentukan kualitas spermatozoa adalah persentase
abnormalitas spermatozoa, karena struktur sel yang abnormal akan menyebabkan
terjadinya gangguan ketika fertilisasi (Afiati et al.,, 2015). Rerata persentase abnormalitas
spermatozoa babi landrace dari setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Abnormalitas spermatozoa babi landrace dalam pengencer Tris dengan berbagai

level KTk atau KTs
Jam Perlakuan Value
Pengamatan
PO P1 P2 P3 P4

0 4,08+0,792 4,02+0,763 4,46+40,682 4,80+0,692 4,93+0,632 0,43
8 4,38+1,00a  4,50+0,932 4,04+3,262 4,03+0,672 4,25+0,782 0,43
16 4,39+3,062 4,75+1,132 4,05+3,11a 4,27+0,822 4,49+0,772 0,52
24 5,43+1,792 5,39+1,812 4,083,733  4,40+0,702 4,64+0,772 0,45
32 5,702,042 5,62+1,852 4,43+2,772 4,65+0,722 4,91+0,522 0,45
40 5,08+2,182 5,92+1952 4,38+17,882 4,76+0,712 5,26+0,602 0,45

Keterangan : a Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05). KTs 20% (P0) ; T+ KTk 0,3% (P1); T +KTk 0,6% (P2); T +KTk
0,9% (P3); T +KTk 1,2 % (P4).

Hasil analisis statistik abnormalitas dengan penambahan KTk dalam pengencer Tris
tidak memberi pengaruh tidak nyata terhadap abnormalitas spermatozoa selama
penyimpanan (P>0,05). Hal ini disebabkan pada penggunaan level KTk yang lebih rendah
atau lebih tinggi tidak efektif dalam meningkatkan abnormalitas spermatozoa babi
landrace. Nilai abnormalitas spermatozoa yang relatif sama untuk semua perlakuan yaitu
berkisar dari 4,03%+0,67-5,92+1,95 selama penyimpanan 40 jam pengamatan. Terlihat
adanya kenaikan persentase abnormalitas spermatozoa yang tidak terlalu drastis dan
tergolong rendah dimana pada jam ke-O sampai pengamatan jam ke-32 rentangan
persentase abnormalitas dalam kisaran normal yaitu kurang dari 20%. Menurut BSN
(2017) penggunaan semen segar maupun semen beku dalam program inseminasi buatan
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abnormalitas spermatozoa sebaiknya kurang dari 20%. Persentase abnormalitas ini lebih
kecil dibandingkan dengan laporan Parera et al. (2009) dengan hasil yaitu 9,83%.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh umur dan faktor kesuburan pejantan (Garner dan
Hafez, 2000). Abnormalitas spermatozoa tidak lebih dari 15%, masih bisa dipergunakan
untuk inseminasi buatan (Evans dan Mexwell, 1987).

Rerata persentase abnormalitas spermatozoa dalam setiap perlakuan mengalami
kenaikan selama waktu penyimpanan. Hal ini kemungkinan lamanya waktu penyimpanan
mempengaruhi jumlah spermatozoa abnormalitas. Abnormalitas spermatozoa dapat
disebabkan oleh pengaruh penurunan pH semen, tekanan osmotik dan stres dingin yang
terjadi selama penyimpanan. Sesuai dengan pendapat Solihati dan Kune (2008) bahwa
abnormalitas dapat disebabkan karena kejutan suhu dingin dan ketidakseimbangan
tekanan osmotik akibat dari proses metabolik yang terus berlangsung selama
penyimpanan suhu. Selanjutnya dilaporkan bahwa semakin lama waktu penyimpanan,
maka presentase abnormalitas akan semakin tinggi. Kerusakan pada kepala spermatozoa
disebabkan oleh pencampuran dengan pengencer dan pembuatan preparat ulas yang
kasar (Ihsan, 2011). Tingginya persentasi abnormalitas pada P1 disebabkan karena level
KTk yang terlalu rendah sehingga tidak dapat melindungi spermatozoa dari serangan
radikal bebas dan kejutan dingin sehingga dapat meningkatkan presentase abnormalitas
yang tinggi. Suyadi et al., (2012) menyatakan bahwa peningkatan angka abnormalitas
disebabkan tidak hanya pada saat pembuatan preparat sebelum dilakukan pengamatan
namun juga disebabkan oleh adanya peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid merupakan
kerusakan membran yang terjadi akibat adanya reaksi antara asam lemak tak jenuh dan
juga radikal bebas. Peroksidasi lipid dapat menyebabkan kerusakan pada membran
plasma pada bagian tengah/midpiece spermatozoa, pada bagian ini terdapat mitokondria
yang terlibat dalam pembentukan energi, oksidasi asam lemak dan siklus krebs.

Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup spermatozoa yang dimaksud adalah kemampuan spermatozoa
untuk tetap bergerak dalam kurun waktu tertentu setelah penyimpanan in vitro (Hine et
al, 2014). Daya tahan hidup spermatozoa (jam) diukur dengan lama spermatozoa bisa
bertahan dalam penyimpanan dengan persentase motilitas minimal 40% (Blegur et al,,
2020). Daya tahan hidup spermatozoa setiap perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

36.99°
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40 345 31.56"
3 22,44°
2
1
0
PO P1 P2 P3 P4
Gambar 1. Daya Tahan Hidup (Jam) spermatozoa babi landrace berbagai level KTk atau
KTs
Keterangan:abc Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama

menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05). KTs 20% (P0); T+ KTk 0,3% (P1); T +KTk
0,6% (P2); T +KTk 0,9% (P3); T +KTk 1,2 % (P4).
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Berdasarkan Gambar 1. perlakuan P3 menunjukan daya tahan hidup lebih lama, yaitu
mampu bertahan selama 36,99 jam penyimpanan, kemudian diikuti oleh perlakuan PO
tanpa penambahan kuning telur kering dan P2, P1, P4 dengan penambahan KTk.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,05)
terhadap daya tahan hidup spermatozoa. Perlakuan P3 menunjukan daya tahan hidup
spermatozoa lebih tinggi secara nyata (P<0,05) Pada perlakuan P3 memiliki kemampuan
yang lebih tinggi dalam mempertahankan daya tahan hidup spermatozoa dibandingkan
pada perlakuan P4 dengan level KTk 1,2% yang memiliki daya tahan hidup lebih rendah.
Hal ini mungkin terjadi karena semakin tinggi level KTk yang diberikan memberikan
dampak yang negative terhadap kelangsungan hidup spermatozoa. Pengencer Tris kuning
telur pada P3 memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam mepertahankan daya tahan
hidup spermatozoa dan diikuti dengan pengencer KTs sebagai kontrol. dibandingkan pada
perlakuan P4 dengan penambahan level KTk yang lebih tinggi yang memiliki daya tahan
hidup yang rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya nilai motilitas
spermatozoa pada P4 yang memang lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa penambahan KTk dan perlakuan dengan penambahan KTk. Rendahnya daya tahan
hidup spermatozoa pada perlakuan P4 diduga karena spermatozoa pada perlakuan P4
mengalami kerusakan oksidatif akibat pemberian level 1,2% KTk yang cukup tinggi.
Rendahnya presentase daya tahan hidup ini dapat disebabkan oleh adanya aktivitas
metabolisme spermatozoa yang membentuk asam laktat dalam media pengencer (Rhoyan
et al.,, 2014). Akumulasi asam laktat yang berlebihan akan bersifat toksik bagi spermatozoa
(Varasofiari et at., 2013).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penambahan kuning telur kering
sebesar 0,9% dalam pengencer Tris memberikan respon yang sama dengan kuning
telur segar dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.
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